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ABSTRAK

Sehaga bentuk representes data, kendda yang dihadapi ketika menggunakan citra digital addah pada besanya volume data
yang dibutuhkan untuk merepresentasiken citra tersebut. Untuk itu dibutunkan suatu teknik yang dapat mengecilkan volume data,
teknik ini dinamakan kompres. Pada skrips ini dipilih metode transformas wavdet sebagai sdah satu metode yang bisa digunakan
untuk pemampatan data citra Wavelet yang digunakan addah sdah satu wavelet yang sangat terkend yaitu Daubechies D4 wavelet
transform, dengan empat koefisen scaling function, dan empat koefisen wavelet function. Selanjutnya diimplementasikan dengan
menggunakan perangka lunak MATLAB 6.0 sebaga dat bantu pemrogramen untuk melihat pengaruh kuditas pada citra yang
ditransformasi.

he h h: hs 0 0|

I.  PENDAHULUAN go 9 g g 0 0

Sdah sau metode pemampatan data citra addah 0 0 ho h: h h 0 O
metode transformes. Sekitar 20 tahun yang ldu, suau 0 0 g 9: g2 gz 0O O
“dat” ampuh yang dapat dipakai untuk memroses sinya 0 0 h h M h
(suara ataupun citra) telah ditemukan. Alat tersebut dikend oo
dengan nama wavde  (secara hafish berati “gdombang 0 0 0O O g 91 gz 0
kecil”) yang menyaingi da lama yakni transformas Fourier h. h o o0 he
dengan berbaga modifikesnya Dengan  ditemukannya
wavdet, dunia pemrosesan sinyal dan teknologi  digital | 92 9 0 0O go 01|
berkembang kian pesat.

Tuges akhir ini meninjau metoda pemampatan citra Gambar 2.1. Daubechies D4 Wavelet Transform
dengan menggunakan  wavdet  transform  Kemampuan Matrix
wavdet ddam merepresentaskan  snyd ddam  waktu
frekuens sekdigus dimanfaatken untuk tujuan pengkodean he gz ho go 0 0 O 0]
dan pemampatan data citra sebagai induk wavelet memiliki
sbsib meode yang tergabung ddam wavelet family, hs gs hh g« 0 0 0 O
diantaranya addah Daubechies D4 wavelet transform. 0 0 h: g2 ho go 0 O
1. LANDASAN TEORI 0 0 hge g 0 0

0 0 0 0 h2 g2 ho Jo

2.1 Daubechies D4 Wavedet Transform dan Inverse 0 0 0 0 hs gs hi gu

nya

Filtr wavelet yang dipilih adaeh sdeh sau wavdet ho go 00 0 0 h g
yang sangat terkena yaitu Daubechies. Daubechies addeh [ gs 0 0 0 0 hs 9s |

filter wavelet yang optimum digunakan untuk pemampatan
data citra Daubechies wavdet transform  dinamakan
menurut  pencipta / penemunya, yatu seorang ahli
matematika bernama Ingrid Daubechies.

Fungs wavde Daubechies D4 yang digunakan

Gambar 2.1. Daubechies D4 I nver se Wavelet
Transform Matrix

2.2. Citradigital

ini dinyatekan daam bentuk matriks yang memiliki
empa koefisen scaling function, dan empat koefisen
wavelet function.

Koefisen scaling function addah :

143 3+V3 3-43 1-/3
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Koefisien wavelet function :
go :hzY gl=- hz’ gz = hl, ga =- hc

nila-nilainya ditunjukkan pada transform  matrix
berikut :

Citra addah suatu fungs dua dimens yang
terbentuk dari suatu penglihatan daam suatu scene
misdnya foto. Scene addah basis dai citra Kita
mengend dua perbedeen ditra yatu citra andog dan
ctra digitd. Citra andog merupakan citra hasl
“tangkgpan” lensa kamera terhadgp scene, dan di-scan
vetikd dan horisonta oleh imager kamera Citra
digital direpresentaskan sebagai sebuah matriks yang
masingmesng demennya  merepresentaskan  nila
intenstes. Jka | addah matriks dua dimens, I(X.y)
addah nila intendtas yang sesua pada poss baris x
dan kolom y pada matriks tersebut. Titik-titik di tempat
image d-sampling dissbut picture elements, atau sering
dikena sebagai piksel (pixel) atau dot.



2.3. RGB dan YChCr

Citra digitd dengan keddaman warna 24 bit atau
biasa dissbut truecolor image merupakan kombinas
dari tiga komponen warna RGB ; R (Red /meeh ), G
(Green / hijau), dan B (Blue / biru). Masingmasing
komponen terdiri dari 8 bit, sehingga untuk 3
komponen wamna menggunakan 24 bhit d@au sama
dengan 3 byte per piksd.

Komponen warna YCbCr sebenamnya lebih lues
dikend ddam dunia video digitd. Pada desarnya ini
merupakan pemisshan  wama  berdasarkan  komponen
kecerahan aau  luminance, dan pemiséhan berdasarken
komponen warna a@au chrominance. Dalam format ini,
komponen keceréhan luminance dismpan sebaga satu
komponen Y, dan komponen wamna chrominance
disimpan sebagai dua komponen yang berbeda yaitu Cb
dan Cr. [8].

Konvers warna RGB ke wana YCbCr addah
untuk mendapatkan komponen Y aau lebih dikend
dengan grayscale (gbu-abu) yatu citra dengan dergat
kesbuan dai 0O hingga 255, dimana 0 untuk
merepresentasken warna  hitam  dan 255 untuk
merepresentasikan warna putih.

Karena maa manusa lebih peka terhedgp warna
luminance (Y) dai pada wama chrominance (Cb dan
Cr), maka komponen Cb dan Cr tidek diikutsertaken
daam proses kompres. Jadi komponen Y addah citra
grayscale yang akan dikompres, sdanjutnya komponen
Cb dan Cr &ken diikutken kembdi pada proses
dekompres  untuk membentuk kembai wana RGB.
Warna Y ChCr dapat diperolen dengan
mentransformasikan RGB, di ddam MATLAB perintah
untuk mengkonvers warna dari RGB ke Y ChCr addlah:

% convert RGB image to YCbOr i nage
citraY®hO = rgb2ycber(citra);

Untuk membentuk kembali warna RGB menggunakan :
% convert YObOr to RGB

citraR@ = ychcr2rgb(citraYohQ);

24. Thresholding
Thresholding aau penentuan bates, merupakan sdah
satu teknik untuk memroses pengurangan jumlah bit yang
diperluken untuk menyimpan data gambar. Proses ini
diterapken pada kduaran hasl transformesi. Langkah yang
dilakukan addah dengan menentukan suatu nila  (batas)
yang disebut ‘threshold’, nila ini yang nantinya dipakai
untuk menentukan koefisen yang akan diambil dari matriks
has| transformas. Misanya teknik-A, teknik-B, dan teknik-
C addah 3 teknik yang digunakan.
1. Teknik-A  mengguneken 2 nila  threshold yang
didgpatkan dari pemisshan threshold pada baris ganjil
dan threshold pada baris genap, persamaannya.:

Nilai-nilai pada baris ganjil

thrl = - "
Jumlah elemen baris ganijl
thr2 = Nilai-nilai pada baris genap
Jumlah elemen baris genap
keterangan :

thrl = nilai threshold baris ganjil
thr2 = nilai threshold baris genap

Nila threshold baris ganjil merupaken raaraa dai
demen pada baris ganjil, dan threshold bais genap
addeh raarata nila dari demen pada baris genap. Nilai -
nila pada baris ganjil yang lebih kecil dari threshold
baris ganjil dianggap nol, dan nila pada baris genap yang
lebih kecil dari threshold baris genap, juga dinolkan.

Sehingga menghasilken matriks baru yang beris nilai-
nilai terbesar di atas rataraa

2. Pada teknikB nila threshold yang digunakan hanya 1
nilai, yang merupakan nila ratarata dari setigp €lemen
pada matriks, dengan persamaan:
Jumlah

Threshold = —

m*n

keterangan :

jumlah = hasil penjumlahan semua elemen pada matriks.

m* n = bariskali kolom.

Misdnya A = matriks hasil transformasi 8*8

230 230 230 230 230 230 230 230

314 320 316 316 318 318 319 308

353 316 329 333 321 319 297 279

213 215 242 279 307 322 297 280

Jumlah = elemen (1,1) + elemen (1,2) + ... + elemen n = 9404
m*n =64

Threshold = 146,93

3. Untuk  teknikC  menggunakan sau  teknik  dengan
memanfagtkan hasl tranformas wavdet  yatu nila pada
baris ganjil addah besar dan nila-nila detal yang
terletak pada baris gengp sangat kecil. Jadi nila pada
baris genap semuanya dibuat nol. Sehingga menghasilkan
matriks dengan nila nol berurutan pada baisbaris
genap.

Baris 1| 230 230 230 230 230 230 230 230
Baris 2| 6 6 6 6 6 6 5 6
314 320 316 316 318 318 319 308
17 35 26 24 30 29 28 -3
353 316 329 333 321 319 297 279
19 4 -11 -12 -9 -5 -11 -13
213 215 242 279 307 322 297 280

Baris 8| 10 9 4 14 25 62 5 9

230 230 230 230 230 230 230 230
0 0 0 0 0 0 0 0
314 320 316 316 318 318 319 308
0 0 0 0 0 0 0 0
353 316 329 333 321 319 297 279

0 0 0 0 0 0 0 0

213 215 242 279 307 322 297 280

25. Encoding dan Decoding

Encoding aau  pengkodean  digunekan  untuk
merepresentaskan data  ddam  bentuk lan  sehingga
kuantites data dengen representas yang baru ini lebih
sedikit gpabila dibandingken dengan kuartites data adlinya,
dan prosss decoding (dekode) add ah  pembdikan dari
encoding.



Prinsip pengkodean yang digunakan addah RLE (Run
Length Encoding) yaitu proses serangkaian simbol  yang
berurutan dikodekan menjadi sebush kode yang terdiri dari
simboal tersebut dan jumlah perulangannya. [4, 7).

Contoh hasil thresholding pada potongan citra 8*8 diuraiken
menjadi vektor baris ukuran 1* (m*n) :

230230230230230230230230 00 0 0 0 0 0 0 314
320316316 318318319308 0 0 0 0 0 0 O O 353316
329333321319297279 00000000 213 215242 279
3073222972800 0000000

Hasil ini memudahkan proses RLE karena banyak nila sama
yang berurutan, sehingga apabila dikodekan, bit yang
diperlukan untuk menyimpan data tersebut lebih sedikit.
Daa dibaca sbaga nila dan  jumlah  perulangannya
Dikodekan menjadi :

230 8 0 8 314 320 316 2 318 2 319 308 0 8 353 316 329 333
321319297 279 0 8 213 215 242 279 307 322297 2800 8

111.  PERANCANGAN SISTEM

31 Metode Perancangan
Metode-metode yang digunskan di ddam dSsem

untuk kompresi dan dekompres :
1. Konvers RGB ke Y ChCr dan pembdikannya
2. Wavdet Transform dan Inverse Wavelet

Transform
. Thresholding
. Pengkodean : RLE, scan lines
. Dekode : DeRLE, De-scanning

o b w

3.2, Gambaran Umum Sigem
Secara umum lima proses utama yang dilskukan di
dalam sisem addah :

- K File ; Citra
Ciraasl K Dek i
itraasli H ompresi H Kompres H exomprest H Rekonstruksi

Gambar 3.1. Bagan Umum Sistem

Lebih rincinya tahgp pengolahan ini dibagi dua, yaitu
kompres dan dekompres. Proses utama yang dilakukan
ssem addah mengolah citra masukan menjadi  file
kompres, kemudian mengembdikan lagi ke representas
semula dengan proses dekompres.

a Tahap kompres
b. Tahap dekompres

3.2.1.Tahap Kompres
Proses kompres dilakukan dengan

mentransformasikan  citra  masukan. Diagram  kompresinya
addah sebagal berikut :

Citra asli RGB ke YCbCr Y Transformasi Thresholding Scanning Pengkodean
wavelet
File
kompres

Gambar 3.2. Tahap Kompres

Langkah - langkah kompres :

1. Citramasukan addah citra RGB dengan format *.bmp
. Citradikonvers ke bentuk Y CbCr

. Proses trandformes wavelet

. Proses thresholding

Proses scanning

. Proses pengkodean

. File dismpan sebagai filekompres

NOUTAWN

3.2.1.1Citramasukan

Gambar 32 mengilustraskan diran proses kompres
di ddam Sgem. Langkah pertama addah citra dengan
format *.bmp (uncompressed image) sebagal citra masukan
yang akan diproses. Citra ini adalah citra RGB dengan 3
komponen wamaR (Red), G (Green), dan B (Blue).

Di ddam progran menggunaken function i nread
untuk membacafile grafik :
>> citra = inread(‘ colour.bnp’);
%itra adal ah nana vari abel unt uk
%renyi npan matri ks citra yang di baca,
% ebagai contoh citra masukan adal ah
% col our. bnp’ .

3.2.1.2Konvers RGB ke YCbCr
Di ddam program menggunakan perintah :
%onvert REB image to YO inage
>> citraYChQ = rgb2ycber(citra)
%asil konversi berupa matriks dengan 3
%omnponen warna Y, Cb, dan O .

3.21.3Transformas wavee

Pada prosss transformes wevelet, dilakukan operas
perkdian matriks koefisen Daubechies D4 dengan matriks
citra gray (komponen Y). Karakteristik dari Daubechies D4
wavelet transform yatu memiliki empat nila  koefisen
scaling function yaitu hO, hl, h2, h3 dan empat koefisien
wavelet function g0, g1, g2 ,g3
hO = 0.4830, h1= 0.8365, h2 = 0.2241, h3 = -0.1294
g0 =-0.1294, g1 =-0.2241, g2 = 0.8365, g3 = -0.4830

0.4830 0.8365 0.2241 -0.1294 0 0 0 0
-0.1294 -0.2241 0.8365 -0.4830 0 0 0 0
0 0 0. 4830 0.8365 0.2241 -0.1294 0 0
0 0 -0.1294 -0.2241 0.8365 -0.4830 0 0
0 0 0 0 0.4830  0.8365 0.2241 -0.1294
0 0 0 0 -0.1294 -0.2241 0.8365 -0.4830
0.2241 -0.1294 0 0 0 0 0. 4830 0. 8365
0.8365 -0.4830 0O 0 0 0 -0.1294 -0.2241

216 216 216 216 216 216 216 216
130 130 130 130 130 130 130 130
206 206 206 206 206 206 206 206
* 226 227 226 226 227 227 228 226
253 253 253 253 253 250 240 203
242 205 224 229 215 213 196 198
196 177 181 197 210 215 200 186

121 135 164 193 214 216 214 202

Gambar 3.10. Perkalian Matriks Wavelet dengan

Matriks Citra
Di ddlam program digunakan perintah :
>> hasil = matriks * Y
%ratri ks adal ah nama  vari abel yang

%renyi npan matriks transformasi wavel et
%lan Y adalah citra grayscale hasil
%onversi dari RGB.

Matriks keluarannya :

230 230 230 230 230 230 230 230
6 6 6 6 6 6 5 6
314 320 316 316 318 318 319 308
17 35 26 24 30 29 28 -3
353 316 329 333 321 319 297 279
19 4 -11 -12 -9 -5 -11 -13
213 215 242 279 307 322 297 280

10 9 4 14 25 62 5 9

Gambar 3.11. Matriks Keluaran Proses Transformasi



3.2.1.4.Thresholding

Proses thresholding dilakukan terhedap citra hasil
proses trandformes. Proses ini addah untuk mengurangi
jumlah data yang dismpan sehingga dapat menghemat bit
untuk penyimpanan aau transmisi. Teknik-A, teknik-B, dan
teknik-C Ketiga teknik diguneken di ddam sistem untuk
melihat perbandingan kualitas citra hasil dekompresi.

3.2.1.5.Scan lines

Proses berikut addah scan lines, aau pembacaen
secara baris perbaris, mulai dari elemen pda pojok kiri atas
hingga elemen pada pojok kanan bawah. [4]. Penergpannya
addah hesl thresholding dibaca perbaris mulai baris 1, 2, ...
sampa baris terakhir, ldu ditulis sebagal vektor ukuran 1 *
(m*n) atau matriks satu baris.

Baris kel" 230 230 230 230 230 230 230 230

Baris ke-2 o 0o 0 0 0 0 0 O

314 320 316 316 318 318 319 308
o 0o 0 0 0 0 0 o0
353 316 329 333 321 319 297 279
o 0o 0 0 0 0 0 0

213 215 242 279 307 322 297 280

o 0o 0 0 0 0 0 O

d

230 230 230 230 230 230230230 0 0 0 0 0 0 0O
314 320316316 318318319308 0 0 00000
353 316 329 333 321319297279 0000 00 0

o © o

213 215242 279 307 322297280 0 0 0 0 O0O0OO0O
Gambar 3.15. Sanning

3.2.1.6.Pengkodean

Proses sdanjutnya yaitu pengkodesn menggunakan
prinsip RLE (Run Length Encoding). Pengkodean digunakan
untuk merepresentasikan data dalam representas yang lain
sehingga kuantites data dengan representas yang baru ini
lebih sedikit apabila dibandingken dengan kuantitas data
adinya Sebaiknya proses decoding addah mengembalikan
data hasil encoding ke representas yang semula

Tabd 3.1. Pengkodean 1

Simbol Nilai Frekuens
1 230 8
2 0 8
3 314 1
4 320 1
5 316 2
6 318 2
7 319 1
8 308 1
9 0 8

10 353 1
1 316 1
12 329 1
13 333 1
14 321 1
15 319 1
16 297 1
17 279 1
18 0 8
19 213 1
20 215 1
21 242 1
22 279 1
23 307 1
24 322 1
25 297 1

Nilal =[ 230 0 314320316 318 319308 0 353 316 329
333 321 319 297 279 0 213 215 242 279 307 322 297 280
0] sSze=1x27

Frekuens =[8811221181111111181111111
18]size=1x27

Jka data citra berukuran 8 x8 dengan 8 bit per piksd
terampan sebanyak 64 byte dikompres menjadi (1 x 27) +
(1 x 27) = 54 byte penyusutannya tidak terldu signifikan.
Pada tabel terlihat bahwa nila dengan frekuens 1 kdi,
jumlahnya lebih banyak daripada nila yang berulang lelih
dari 1 kali. Jka variabel nilai dan frekuens dismpan maka
pemampatan  kurang  efektif, karena jumlah daa yang
disimpan masih relatif banyak.

Untuk itu dibuat bentuk yang lebih ringkas dari kode
tersebut, yaitu menyimpan simbol nila yang berulang lebih
dari 1 kdi den frekuensinya

Tabd 3.1. Pengkodean 2

Simbol Frekuens
1 8
2 8
5 2
6 2
9 8
18 8
27 8

- cek smbol dengan frekuens Iebih dari 1.
- tulis simbol dan frekuensinya

Kode=[1828526298188 27 8]dze=1x14
Nila =[ 230 0 314 320 316 318 319308 0 353 316 329
333321 319 297 279 0 213 215 242 279 307 322 297 280
0]sze=1x27

Jadi untuk data citra ukuran 8 x 8 addah 64 byte
setelah dikompres kemudian dismpan menjadi (1 x 14) +
(1 x 27) = 41 byte. Data yang dismpan sebegai file kompres
addah demen yang terdapa pada vaiabel kode dan nila.
Bentuk ini lebih sedikit membutuhkan ruang penyimpanan,
karena jumlah data yang disimpan sudah berkurang.

Pada citra RGB daa yang ditulis ke file addah; kode,
nila, tinggi dan lebar gambar, komponen Cb dan Cr.
Informasi ini diperlukan untuk proses dekompresi, sehingga
dai file kompres tersebut dapat menghesilkan citra
rekonstruks yang baru.

3.2.2.Tahap Dekompres
Proses dekompres addah tahgp pembdiken dari

kompres. Diagran dekompres  digambarken  sebega
berikut :

R | Inverse Y Citra
e o ol ) e

Gambar 3.3. Tahap Dekompres

Langkah - langkah dekompres :

1. Load file kompres

2. dekode

3. de-scanning

4. Inverse wavelet transform

5. Konvers bentuk YChCr ke RGB
6. Citra hasil rekonstruks

3.2.2.1.Load filekompres



Pada proses dekompres, kode pendek yang tersmpan
sebaga  file kompres addah sebagal inputan untuk di-
dekodekan. Perintah yang digunakan :

% oad <filenane. MAT>

% unction | oad di gunakan unt uk
%rermanggi | file masukan, dii kut i nanma
%ile.

Vaiabd yang ditampilkan addah nilai-nila yang dikodeken
menjadi bentuk ringkas.

Kode=[182852629 8188 27 8]

Nilai =[ 230 0 314320316 318 319308 0 353 316 329
333 321319 297 279 0 213 215 242 279 307 322 297 280
0]

3.2.2.2.Proses dekode

Pada proses dekode, nilai -nilai yang dismpan sebegai
file kompres diuraikan kembali menjadi kode yang panjang.
Hemen-demen pada vaiabd kode mengandung informas
yang diperlukan untuk dekode, smbol kel menunjuk pada
varigbel nila dan ditulis sebanyak nila sesudahnya, smbol
ke-2 ditulis sebanyak nilai sesudahnya, dan seterusnya

Kode=[\l/ 8\2/8\5(2 6 2 9 8 18 8 27 8]

Nilai =[ 230 0 314 320 316 318 319308 0 353 316 329
333 321 319 297 279 0 213 215 242 279 307 322 297 280

0]
Sehingga menjadi bentuk kode panjang kembali :

230 230 230 230 230230230230 00000000
314 320 316 316 318 318319308 00000000

353 316 329 333321319297279 00000000
213 215 242 279 307 322297280 00000000

3.2.2.3.Proses desscanning

Peda pross de-scanning, hesl dekode dibaca
kemudian dipeteken ke ddam susunan mariks seperti
kondisi sebelum scanning.

230 230 230 230 230 230 230 230
0 0 0 0 0 0 0 0
314 320 316 316 318 318 319 308
0 0 0 0 0 0 0 0
353 316 329 333 321 319 297 279

0 0 0 0 0 0 0 0

213 215 242 279 307 322 297 280

0 0 0 0 0 0 0 0

Gambar 3.17. Matriks Hasll Descanning

3.2.24.1nverse wavelet transform

Tahgp beikutnya addah mengembdikan  hasi
transformes untuk  merekondruks  citra  grayscale
(komponen  Y) vyang diproses, dengan inverse wavelet
transform.  Sebelumnya matriks wavdet  diinverskan
terlebih dahulu dengan menggunakan function i nv.
>> mat _inv = inv(natriks);
% mat_inv adalah nama variabel untuk
% mermuat matri ks inverse wavel et
%transform
Matriks inverse ini dikadikan dengan matriks descanning
untuk mendapatkan komponen Y yang baru.

0.2241 0.8365 0.4830 -0.1294 0 0 0 0
-0.1294 -0.4830 0.8365 -0.2241 0 0 0 0
0 0 0.2241 0.8365 0.4830 -0.1294 0 0
0 0 -0.1294 -0.4830 0.8365 -0.2241 0 0
0 0 0 o 0.2241 0.8365 0.4830 -0.1294
0 0 0 0 -0.1294 -0.4830 0.8365 -0.2241
0.4830 -0.1294 0O 0 0 0 0.2241  0.8365
0.8365 -0.2241 0 0 0 0 -0.1294 -0.4830

230 230 230 230 230 230 230 230
o 0 o o 0o 0 o o0
314 320 316 316 318 318 319 308
* o 0 0o o 0o 0 0o o0
353 316 320 333 321 319 297 279

o 0 0o 0o 0o 0 0o 0

213 215 242 279 307 322 297 280

o 0 0o 0o 0o 0 0o o0

Gambar 3.18. Perkalian Matriks Inver se Waveet
dengan Matriks De-Scanning

Menghasilkan matriks :

203 206 204 204 205 205 206 200
233 238 235 235 236 236 237 228
241 224 230 232 226 225 215 204
255 223 234 238 227 226 207 194
182 175 191 209 220 227 210 198
132 139 160 190 215 228 210 198
159 159 165 174 180 183 178 174

165 165 161 156 153 151 154 156

Gambar 3.19. Matriks Keluaran Hasl Rekonstruks

Matrik hasil ini sdanjutnya akan digabungkan lagi dengan
komponen Cb dan Cr menggunakan function cat .

>> YCbOrnew = cat(3,Y,h, O);

Langkah terakhir adalah konvers ke bentuk RGB.

3.225Konvers YCbCr keRGB

Langkeh  terakhir  proses  dekompres  addah
mengembdikan lagi  komponen wana YCbCr (dengan
komponen Y yang bau) menjadi warna RGB. Untuk
membentuk kembdi warna RGB  menggunakan function :
ycber 2r gb.
Vaiabd RGB sekarang membentuk citra yang baru aau
dtra rekonstruks. Hasl ini kemudian ditulis ke file dengan
function i mwr i t e, yaitu menuliske file imagegrafik.
%imwvite(var,’ filename.ext’);
O%ar adalah nama vari abel yang akan
%litulis, diikuti nana file citra dan
%kst ensi on- nya, yaitu berupa bnp image.
>> jmwrite(RGB,’ col our new. bnp’)
Citra baru ini addah hasl dekompres yang sangat
mendekati citra adi sebelum kompresi.

IV. IMPLEMENTASI SISTEM

41 Proses Kompres

Sddah pada tehagp perancangan, interaks  yang
dilakukan addah dengan jendda Mfile editor, maka pada
proses kompilas, user lebih interaktif dengan Command
Window, jadi semua eksekus dijdankan pada jendda
Command Window MATLAB 6.0.

Panggil nama file kompres untuk running program :
>> run konpresi _A

4.2. Proses Dekompres

Untuk proses dekompres, mengembdikan citra ke
bentuk semula atau mendekati bentuk adi. M-file untuk
dekompres  dijdankan pada Command Window dengan
memanggil namafile: >> dekonpresi _A



V. KESSMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesmpulan

Pada intinya proses dari sebuah kompres data addah
pemodelan dan pengkodean. Jka pemilihan metode tepa
disertai teknik pembuatan sistem yang baik, maka bobot
kompres yang dihasilkan aken efektif. Semaekin kompleks
teknik dan metode yang digunaken akan semakin rumit pula
pembuatan sistem. Proses pembegaran sata  ketditian
menjadi  faktor penting untuk menghasilkan  kompres
efektif, juga pada sst memutuskan da bantu perangkat
lunak apayang akan digunakan.

Bebergpa hd yang bisa dismpulkan dari laporan ini :

1. ranformes wavelet dengan Daubechies D4 sangat baik
ddam hd pemrosssan citra, karena citra  hasl
rekonstruks  setelah didekompres sangat mirip citra adi
mekipun sudah mengadami  proses thresholding di
ddamnya

2. teknik-B  menghasilkan file kompres terkecil dibanding
dua teknik lain.

3. teknikA menghasilken kuditas citra rekonstruks yang
paing baik diantara ketiga teknik

5.2 Saran

Program yang dihasilken aken lebih kompleks dan
interaktif  jika dikembangken dengan membuat GUI
(Graphical User Interface) -nya Untuk meihat demo-demo
image pocessing lainnya yang menggunakan wavelet daam
MATLAB, hisa menggunakan fasilitas help reference

Dua hd yang penulis caa addsh masdah kompres
dan pengolahan citra Bagi yang memiliki minat pada
problematika data compresson, meka sebagian prinsp
kompres yang digunsken ddam skrips ini  hisa
dikembangkan untuk kompres data sdan citra (image)
misdnya data teks, video, audio, dan lain-lan. Karena pada
dasarnya kompres data sangat berkaitan dengan ukuren
penyimpanan.

Untuk pengolahan ditra digital (image processing),
banyak hd yang dapat dilakuken, apaagi begitu banyak
kemguan ddam bidang grafika komputer. Program seperti
ini dgpat juga dikembangkan dengan  menggunakan
perangket lunak yang lebih user friendly untuk memroses
perbaikan citra (image restoration), pengenadan pinggiran
(edge), penghadusan citra, blurring effect, pengaman citra,
peningkatan kudlitas citra, dan masih banyak lagi.
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